
LEMBAGA AKREDITASI 
PENERBIT ILMIAH

Muhammad Fadly Suhendra

Pelatihan Asesor

Rabu, 3  September 2025 



Muhammad 
Fadly Suhendra

Pendidikan:

❑  D3 – Program Studi Editing (2001)
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB), Universitas Padjadjaran

❑  S1 – Komunikasi Pemasaran dan Periklanan (2011)
 Fakultas Ilmu Komunikasi (Fikom), Universitas Mercu Buana

❑  S2 – Ilmu Perpustakaan dan Informasi (2020)
 Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB), Universitas Indonesia

Pengalaman Kerja:

1. Korektor Bahasa di Harian Umum Pikiran Rakyat, Bandung, 2003

2. Editor di Penerbit Buku Kedokteran CV EGC, Jakarta: 2004-2005

3. Supervisor Editor di Penerbit Serambi, Jakarta: 2006-2008

4. Project manager di Sarci Artwork, Jakarta: 2011-2012

5. Editor di UPT Balai Media dan Reproduksi (LIPI Press), 2009-2021

6. Koordinator Penerbitan di Direktorat RMPI-BRIN, 2021-2024

7. Pranata Humas di Biro Komunikasi Publik BRIN, 2024-Saat ini.



Koordinator:
1. Koordinator Penjaminan Mutu Terbitan LIPI: 

Penelaahan dan Penilaian Naskah, 2010-2018.
2. Koordinator Program Akuisisi Pengetahuan Lokal LIPI, 

2020-2021.
3. Koordinator Penerbitan Ilmiah RMPI-BRIN, 2021-2023.
4. Koordinator Pelaksana Fungsi Repositori Ilmiah 

Nasional (RIN) BRIN, 2024

Tim Penilai:
1. Tim Penilai Instansi Jabatan Fungsional Pranata 

Humas LIPI, 2018-2019.
2. Tim Penilai Pusat Jabatan Fungsional Penata 

Penerbitan Ilmiah, 2022-2024.
3. Asesor Kompetensi, Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

(BNSP), Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Penerbitan, 
2022-2027.

Pengalaman Penugasan:
Pengajar:
1. Dosen Jurusan Penerbitan di Politeknik Negeri Media Kreatif, 

Jakarta, 2019.
2. Dosen Bahasa Indonesia di FIB Universitas Jendral Soedirman, 

Purwokerto, 2023
3. Pengajar Diklat Pembentukan Jabatan Fungsional Pranata Humas, 

Kemenkominfo, 2023
4. Fasilitator diklat penyusunan editor jurnal, Pusbindiklat LIPI, 2019.
5. Fasilitator pelatihan penulisan dan penerbitan buku LIPI Press, 

2015-2018.

Perumus:
1. Peraturan tentang Pedoman Akreditasi Penerbit Ilmiah (LIPI, 2016-

2017;  BRIN, 2021-2022) .
2. Perumus Pembentukan Jabatan Fungsional Penata Penerbitan 

Ilmiah, 2018-2020.
3. Perumus SKKNI No.124 Penerbitan Buku. Ikapi dan  

Kemenkominfo, 2017-2018.
4. Perumus SKKNI No. 232 Penerbitan Buku, Pusat Perbukuan, 

Kemendikbudristek, 2021-2023.
5. Panitia Kerja Pendirian Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Litera 

Ikapi, 2021-2025.
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Pelatihan Asesor Penerbit Ilmiah 
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Landasan dan tujuan akreditasi 
penerbit ilmiah.

2

Pengantar Akreditasi 
Penerbit Ilmiah

Memahami peran asesor dalam 
menjamin mutu penerbit ilmiah.

Proses Bisnis 
Penerbitan Ilmiah 
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Akreditasi 
Penerbit Ilmiah

Diskursus perkembangan dalam 
evaluasi buku ilmiah serta dampak 
kebijakan penelitian dan alokasi 
dana riset.

Evaluasi buku ilmiah cukup beragam 
di Eropa. Kesamaan: penggunaan 

indikator kualitas penerbit. 

Tantangannya: peningkatan registrasi 
data buku dan potensi harmonisasi 

sistem evaluasi di seluruh Eropa.

Giminez-Toledo, dkk. (2015)
”

“

1. Relevansi Buku Ilmiah: Buku memainkan peran penting dalam 
komunikasi akademik, terutama di bidang ilmu sosial dan 
humaniora. Namun, kurangnya basis data komprehensif untuk 
menilai kualitas buku menuntut pengembangan sistem informasi 
khusus di beberapa negara Eropa.

2. Sistem Evaluasi Buku: Lima negara Eropa—Spanyol, Denmark, 
Belgia, Finlandia, dan Norwegia—mengembangkan sistem untuk 
meregistrasi, menimbang, dan menilai buku ilmiah dalam konteks 
distribusi dana penelitian dan evaluasi output ilmiah.

3. Perbedaan Pendekatan: Setiap negara memiliki pendekatan 
berbeda dalam menilai buku. Spanyol berfokus pada prestise 
penerbit, sementara Denmark dan Norwegia menggunakan 
indikator bibliometrik dengan tingkat penerbitan tertentu untuk 
menilai kualitas. Belgia dan Finlandia juga menggabungkan data 
peer review dan kualitas luaran publikasi.

4. Evaluasi Multi-level: Evaluasi buku di beberapa negara dilakukan 
pada tingkat mikro (individu peneliti), meso (institusi), dan makro 
(nasional). Negara-negara Nordik cenderung lebih menekankan 
buku sebagai indikator kinerja ilmiah, sedangkan Spanyol lebih 
fokus pada artikel jurnal.
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Diskursus 
Akreditasi Penerbit Buku Ilmiah GPRC: Guaranteed 

Peer Reviewed 
Content Label 

Label Konten buku 
dengan Jaminan 
Telaah Sejawat



Book Citation Index (BCI)

1. Buku akademis di DOAB 
harus tersedia di bawah 
lisensi akses terbuka (seperti 
lisensi Creative Commons)

2. Buku akademis di DOAB 
harus menjalani proses peer 
review independen dan 
eksternal sebelum diterbitkan

3. Kebijakan dan prosedur 
terkait peer review dan lisensi 
harus dijelaskan dengan jelas 
di situs web penerbit. 

4. Memiliki DOI dan ISBN

Lingkup buku dan kriteria seleksi Scopus mencakup buku ilmiah hasil penelitian yang 
dirujuk atau masuk ke dalam tinjauan literatur.
1. Seleksi buku dilakukan melalui pendekatan berbasis penerbit. 
2. Penerbit yang terpilih, semua buku yang sesuai dengan kriteria akan dipilih.

Kriteria minimum atau syarat buku untuk diseleksi Scopus:
1. Semua buku harus memiliki ISBN.
2. Semua buku harus tersedia dalam format digital (PDF atau XML).
3. Semua metadata harus disediakan dalam ONIX atau MARC.
4. Semua metadata harus mengandung kode area subjek BIC atau BISAC.
5. Metadata buku (termasuk judul dan abstrak) harus dalam bahasa Inggris, sedangkan 

teks lengkap dapat dalam bahasa apa pun.

Daftar buku dari penerbit yang memenuhi kriteria minimum ditinjau berdasarkan kriteria 
seleksi berikut:
1. Reputasi dan dampak penerbit.
2. Ukuran dan area subjek daftar buku (area subjek Seni & Humaniora dan/atau Ilmu 

Sosial lebih disukai).
3. Ketersediaan dan format konten buku.
4. Kebijakan penerbitan dan misi editorial.
5. Kualitas konten buku yang diterbitkan.

Scopus akan menghubungi penerbit buku sesuai dengan hasil evaluasi.
https://elsevier-forms.formstack.com/forms/publisher_books_suggestions_scopus
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1. Ditulis oleh penulis yang kompeten di bidangnya.

2. Penerbit: badan ilmiah/organisasi/perguruan tinggi.

3. Proses editorial: pemeriksaan kebenaran keilmuan dan kebahasaan.

4. Tersedia untuk publik, disebarluaskan (baik cetak maupun 

elektronik/online). 

5. Tertelusur dengan nomor pengidentifikasi 
yang unik. 
▪ International Standard Book Number 

(ISBN/E-ISBN)
▪ Digital Object Identifier (DOI)

Era Baru Kriteria Buku
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Book and Journal Publishing National Occupational Standards

The National Occupational Standards (NOS) are used in the UK

https://www.publishingtrainingcentre.co.uk/images/BookJournalPublishingNationalStandards.pdf




untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui penyediaan informasi ilmiah berbasis 
riset dan inovasi kepada masyarakat, perlu memberikan 

jaminan mutu serta meningkatkan kualitas dan 
produktivitas publikasi dalam bentuk buku ilmiah; 

b. bahwa untuk memastikan penjaminan mutu serta 
peningkatan kualitas dan produktivitas publikasi sesuai 
dengan standar dan kaidah penerbitan ilmiah dilakukan 

melalui akreditasi penerbit ilmiah;

1

❑ Pentingnya jaminan mutu penerbitan ilmiah 
untuk meningkatkan kualitas publikasi 

❑ Akreditasi sebagai bentuk pengakuan atas 
kualitas penerbitan ilmiah.

Landasan
Akreditasi Penerbit Ilmiah
Peraturan BRIN No. 37 Tahun 2022



Tujuan
Akreditasi Penerbit Ilmiah berlaku untuk proses penerbitan 
buku Ilmiah dalam bentuk cetak dan elektronik.

Meningkatkan kualitas dan produktivitas 
publikasi dalam bentuk buku ilmiah

Memastikan kelayakan substansi naskah 
ilmiah yang akan diterbitkan

Memberikan jaminan mutu kepastian layanan 
kepada pengguna dan para pihak yang terlibat 
dalam proses penerbitan buku ilmiah

Memastikan proses dan keluaran terbitan sesuai 
dengan standar dan kaidah penerbitan ilmiah. 



Pelaksanaan 
Akreditasi 
Penerbit 
Ilmiah  
oleh LAPI

LAPI melaksanakan 
Akreditasi, setelah 
penerbit memenuhi 
persyaratan 
administrasi dan 
teknis. 

Persyaratan Administrasi 
a. Berbadan hukum dengan ketentuan:  

1. Penerbit Ilmiah yang berasal dari instansi 
pemerintah atau perguruan tinggi memiliki 
surat keterangan yang disahkan oleh pejabat 
yang berwenang; dan 

2. Penerbit Ilmiah yang berasal dari swasta 
berbentuk Perseroan Komanditer (CV) atau 
Perseroan Terbatas (PT) disahkan 
berdasarkan akta notaris sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

b. mencantumkan struktur organisasi dan jenis 
usaha atau kegiatan penerbitan Buku Ilmiah 
dalam anggaran dasar dan/atau izin usahanya;

c. tergabung dalam keanggotaan ikatan penerbit 
nasional atau internasional yang ditunjukkan 
dengan bukti kartu tanda anggota; 

d. telah menerbitkan paling kurang 5 (lima) judul 
Buku Ilmiah ber-ISBN (International Standard 
Book Number) yang masing-masing paling 
sedikit berisi 48 (empat puluh delapan) halaman 
dalam bentuk cetak dan/atau elektronik; 

d. mempunyai alamat kantor yang jelas dan 
mempunyai karyawan yang ditunjukkan 
dengan surat keterangan penugasan dari 
Penerbit Ilmiah; 

e. memiliki situs web Penerbit Ilmiah yang 
memberikan informasi paling sedikit 
berupa: 
1. profil Penerbit Ilmiah; 
2. susunan dewan editor; 
3. persyaratan pengusulan naskah; dan 
4. kejelasan tahapan dan waktu 

Penerbitan Ilmiah; dan 
5. memiliki sistem Penerbitan Ilmiah 

dalam jaringan (online) 

f. yang memuat informasi progres usulan 
suatu naskah. 



Pelaksanaan 
Akreditasi 
Penerbit 
Ilmiah  
oleh LAPI

LAPI melaksanakan 
Akreditasi Penerbit 
Ilmiah kepada 
Penerbit, setelah 
penerbit memenuhi 
persyaratan 
administrasi dan 
persyaratan teknis. 

Persyaratan Teknis 

a. memiliki dewan editor yang dibuktikan dengan surat 
keterangan dari pimpinan Penerbit Ilmiah. Susunan dewan 
editor terdiri atas: Ketua dan editor teknis. 

b. memiliki pedoman atau panduan standar Penerbitan Ilmiah 
yang dicantumkan di situs web penerbit; 

c. memiliki pangkalan data Mitra Bestari berdasarkan kepakaran 
dan/atau keilmuan; 

d. memiliki dokumen perencanaan dan evaluasi kerja Penerbitan 
Ilmiah secara periodik bulanan, triwulanan, semesteran, 
dan/atau tahunan; 

e. memiliki dokumen analisis risiko; 

f. menjunjung tinggi nilai keberagaman dan inklusi dalam proses 
Penerbitan Ilmiah yang dibuktikan paling sedikit dengan 
pemberian informasi pada situs web Penerbit Ilmiah; dan 

g. memiliki dokumen proses bisnis Penerbitan Ilmiah. 



Pelaksanaan Akreditasi Penerbit Ilmiah
Menggunakan mekanisme yang ditetapkan oleh LAPI. 

❑ Mekanisme pelaksanaan Akreditasi 
Penerbit Ilmiah wajib disampaikan 
secara terbuka dan transparan 
kepada publik. 

❑ LAPI melakukan asesmen sesuai 
persyaratan administrasi dan 
persyaratan teknis.

❑ Asesmen menggunakan formulir 
dan berita acara hasil asesmen.



memverifikasi dokumen permohonan 
Akreditasi Penerbit Ilmiah;

memverifikasi kesesuaian proses bisnis 
dan manajemen mutu dalam penerbitan 
Buku Ilmiah yang dilaksanakan oleh 
Penerbit Ilmiah sesuai dengan standar 
dan kaidah penerbitan ilmiah 

Peran & Tanggung Jawab 
Asesor

Etika Asesor:
▪ merangkap sebagai pengelola pada 

Penerbit Ilmiah yang dinilai; 

▪ menerima dan/atau memberi hadiah 
atau manfaat dalam bentuk apa pun 
yang berkaitan dengan tugasnya; dan 

▪ memanfaatkan informasi dan data 
untuk kepentingan di luar proses 
penyelenggaraan Akreditasi Penerbit 
Ilmiah. menyampaikan rekomendasi hasil 

verifikasi kepada pimpinan LAPI



Penilaian oleh Asesor

Apakah penerbit memenuhi persyaratan 
administrasi dan teknis? 

(struktur organisasi, dewan editor, mitra bestari, sistem daring).

Apakah dokumen proses bisnis lengkap dan 
dijalankan secara konsisten?



Sesuai, merupakan persyaratan administrasi dan teknis 
yang telah sesuai dengan ketentuan dan bukti dukung valid;

Indikator Hasil Penilaian Akreditasi 
Indikator merupakan hasil penilaian setiap butir persyaratan administratif dan teknis

Perbaikan minor, merupakan persyaratan administrasi dan teknis yang 
telah sesuai dengan ketentuan dan bukti dukung valid, namun masih 
terdapat catatan yang perlu ditindaklanjuti;

Perbaikan mayor, merupakan persyaratan administrasi dan teknis yang 
telah sesuai dengan ketentuan, namun bukti dukung kurang valid atau 
tidak ada bukti dan terdapat catatan yang perlu ditindaklanjuti.

Terakreditasi

Wajib menindaklanjuti 
catatan hasil penilaian 
asesor sesuai dengan 

jangka waktu yang 
disepakati.

berlaku selama 5 (lima) tahun

Penerbit yang terakreditasi 
berhak mencantumkan 
status Akreditasi dan nomor 
Akreditasi Penerbit Ilmiah. 



Surveilans Penerbit Ilmiah 

1. LAPI melakukan surveilans paling sedikit 1 (satu) tahun  sekali atau sesuai 
kebutuhan terhadap proses Penerbitan Ilmiah oleh Penerbit Ilmiah. 

2. Dalam melakukan surveilans, LAPI mempunyai akses terhadap sistem 
informasi Penerbit Ilmiah. 

3. Jika hasil surveilans terdapat ketidaksesuaian proses Penerbitan Ilmiah 
dengan persyaratan Akreditasi, Penerbit diberikan waktu untuk melakukan 
perbaikan paling lama 6 (enam) bulan. 

4. Jika setelah 6 (enam) bulan tidak dilakukan perbaikan, penetapan Akreditasi 
Penerbit Ilmiah dicabut. 

5. Pencabutan status Akreditasi Penerbit Ilmiah dilakukan melalui berita acara 
dan diinformasikan melalui sistem informasi yang disediakan oleh BRIN. 



Akreditasi Ulang

1. Penerbit Ilmiah yang telah berakhir 
status terakreditasinya atau dicabut 
penetapannya dapat mengajukan 
akreditasi ulang. 

2. Pengajuan akreditasi ulang dilakukan 
sesuai persyaratan administrasi dan 
persyaratan teknis. 



untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui penyediaan informasi ilmiah berbasis 
riset dan inovasi kepada masyarakat, perlu memberikan 

jaminan mutu serta meningkatkan kualitas dan 
produktivitas publikasi dalam bentuk buku ilmiah; 

b. bahwa untuk memastikan penjaminan mutu serta 
peningkatan kualitas dan produktivitas publikasi sesuai 
dengan standar dan kaidah penerbitan ilmiah dilakukan 

melalui akreditasi penerbit ilmiah;

2

❑ Pentingnya jaminan mutu penerbitan ilmiah 
untuk meningkatkan kualitas publikasi 

❑ Akreditasi sebagai bentuk pengakuan atas 
kualitas penerbitan ilmiah.

Proses Bisnis
Penerbitan Buku Ilmiah
Peraturan BRIN No. 37 Tahun 2022



Penerbitan lebih bersifat kreasi 
yang menitikberatkan pada 
muatan konten, sedangkan 

aktivitas pada percetakan lebih 
bersifat pada produksi dan 

replikasi hasil karya berisikan 
muatan konten tersebut. 

-- European Commission and 
Skillset Assessment UK (2011) 

Percetakan
Fokus mereproduksi (memperbanyak) 
konten dalam bentuk media cetakan (fisik). 
Proses mereproduksi teks dan atau 
gambar, melalui kegiatan pencetakan, 
penjilidan, dan laminating. 

▪ Berinvestasi pada alat (mesin cetak); 
(operator/teknis pengoperasi alat mesin 
cetak)

▪ Padat modal
▪ Bergantung pada order 
▪ Risiko kesalahan cetak

Pekerjaan
▪ Pencetakan
▪ Collating/Imposisi
▪ Penjilidan
▪ Laminating
▪ Pengepakan

”

“

PENERBITAN Vs PERCETAKAN

Penerbitan
Fokus menciptakan konten bagi publik. 
Proses produksi dan penyebaran 
informasi (konten) untuk publik.

▪ Berinvestasi pada SDM (Editor)
(pengetahuan, keterampilan, 
dan kreativitas)

▪ Modal relatif kecil
▪ Bergantung pada program
▪ Risiko produk tidak “terjual”

Pekerjaan
▪ Penjaringan dan Pengakuisisian 
▪ Penilaian dan penelaahan
▪ Penyuntingan
▪ Desain Isi
▪ Desain Cover
▪ Proofreading
▪ Predummy (QC)
▪ Dummy

Sumber: Kementerian Pariwisata Ekonomi Kreatif (2019)

https://123dok.com/document/yn4n6n0z-ekonomi-kreatif-rencana-pengembangan-pen.html


Persyaratan Teknis 

Pencarian naskah potensial. 
Penerimaan naskah. Seleksi 

naskah hasil penelitian, 
pengembangan, atau 

pengkajian

AKUISISI/
PEMEROLEHAN 

NASKAH

Tingkat kebaruan, kontribusi, 
dan peluang sitasi. 

Ketelitian data/fakta dan 
kepatuhan etika. 

Dilakukan oleh Mitra Bestari

PENELAAHAN DAN 
PENILAIAN 
SUBSTANSI

Penyuntingan: substansi, 
kebahasaan, sistematika. 

Pendesainan: format, layout, 
visual. Pengoreksian: 
pemeriksaan akhir & 
persetujuan penulis

PENGEMASAN 
NASKAH

Perjanjian penerbitan; 
penjaminan visibilitas dan 

aksesibilitas informasi terbitan 
buku kepada masyarakat.

PENYEBARLUASAN/
DISTRIBUSI

Proses Bisnis
Penerbitan Ilmiah

Rantai nilai penciptaan konten dalam buku akademik melibatkan interaksi intensif 
antara penerbit dan penulis. Penerbit secara aktif membina dan membimbing 

penulis, mulai dari tahap proposal hingga penyelesaian naskah, menjalin hubungan 
kerja sama yang erat.

“Commissioning Editors (di Inggris), Acquisitions Editors (di Amerika 
Serikat), bertanggung jawab untuk mencari dan mengidentifikasi 
penulis serta mengembangkan proyek bersama. Mereka memegang 
peran sentral dalam menentukan arah pengembangan daftar terbitan 
penerbit, serta merundingkan syarat-syarat kontrak antara penulis dan 
penerbit dengan penulis atau agennya.”



Struktur Organisasi Penerbit*

*”Perusahaan penerbitan memiliki struktur organisasinya masing-masing. 
Tidak semua perusahaan penerbitan akan mencakup semua peran 

pekerjaan. Banyak penerbit, terutama perusahaan kecil, memiliki peran 
yang tumpang tindih, misalnya untuk penerbit independen kecil, pekerjaan 

mungkin mencakup aspek editorial dan pemasaran.”
Sumber:  Smith & Ramdarshan (2018)

https://www.writersandartists.co.uk/advice/publishing-roles


Maksud & Tujuan Penulis

memberitahukan atau mengajar;
meyakinkan atau mendesak;

menghibur atau menyenangkan;
mengutarakan/mengekspresikan 

perasaan dan emosi

Kewaskitaan 
Editorial

Kemampuan untuk memahami apa 
yang penulis sampaikan dan apa 

yang mungkin disimpulkan pembaca.

Respons Pembaca

mengerti/memahami;
percaya atau menentang;

kesenangan estetis;
perubahan tingkah laku atau pikiran 

yang dikendalikan oleh emosi 



Manajemen Editorial
Manajemen editorial (keredaksian) merupakan kegiatan yang berfokus pada proses 

pengelolaan naskah, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian personil serta berbagai sumber daya penerbit.

Aktivitas editorial 
merupakan mata 
rantai pertama 
dan utama dari 

bisnis penerbitan.

Pengelolaan pernaskahan 
berpusat, ketika sebuah 

naskah diterima, diproses, dan 
disiapkan menjadi sebuah 

produk pengetahuan

Memastikan 
bahwa setiap 

proses ditangani 
secara konsisten 
dan akuntabel. 

Membutuhkan SDM yang 
memiliki berbagai 

pengetahuan, 
keahlian, dan keterampilan 

dalam mengemas suatu 
konten untuk publik.



Seberapa cepat 
naskah dapat 
diterbitkan?

Quick

Seberapa tinggi 
kualitasnya?

Quality

Seberapa banyak 
naskah yang 
diperoleh?

Quantity

Manajemen Editorial (3Q)

Kecepatan terbit, kualitas terbitan, dan kuantitas yang dihasilkan. 
1. Kegiatan rutinnya berjalan lancar dan berkelanjutan (sustainable). 
2. Ketepatan waktu terbit sesuai dengan tenggat (deadline).
3. Kesiapan dan ketersediaan naskah.
4. Ketersedian dan kemampuan sumber daya manusia.  



Bisnis Penerbitan Buku

Keuntungan diperoleh 
dari penjualan buku. 

Pertimbangan laku atau 
tidak di pasaran. 

Berinvestasi pada naskah 
yang diterbitkan.

Trade/Commercial 
Publisher 

Orientasinya 
menyediakan dan 
menyebarkan ilmu 

pengetahuan. 
Pembiayaan diperoleh 

dari subsidi (pemerintah, 
donatur, atau swadaya 
Masyarakat (nonprofit).

Academic/University/
Scientific Publisher

Keuntungan diperoleh 
dari biaya yang dibayar 

penulis untuk proses 
penerbitan buku. Selama 

penulis membayar 
semua biaya proses 

penerbitan maka buku 
akan diterbitkan. 

Berinvestasi pada 
kualitas dan kecepatan 

(terbit) pencetakan.

Vanity/PREDATOR 
Publisher

Penerbitan mandiri alias 
menerbitkan buku 

sendiri. Penulis 
melakukan semua 

proses penulisan, editing, 
desain isi dan cover 

buku, termasuk 
melakukan pemasaran 

sendiri.

Self Publisher



Aspek Penerbit Umum (General Publishers) Penerbit Ilmiah (Scientific Publishers)

Konten
Menerbitkan buku untuk hiburan, seperti novel, 
biografi, buku masak, dan non-fiksi populer.

Berfokus pada riset, artikel ilmiah, buku teks akademik, 
jurnal, dan karya referensi dalam bidang sains dan 
teknologi tertentu.

Audiens Masyarakat umum.
Peneliti, akademisi, mahasiswa, dan profesional di disiplin 
ilmu tertentu.

Tujuan
Menghibur dan memberikan informasi bagi pembaca 
luas.

Menyebarkan riset yang tervalidasi, memfasilitasi 
komunikasi ilmiah, dan mengembangkan pengetahuan 
dalam komunitas ilmiah.

Kendali Mutu
Mengandalkan tinjauan editorial untuk memastikan 
kejelasan, keterbacaan, dan daya tarik umum.

Menekankan tinjauan sejawat (peer review) yang ketat 
dan sangat spesialis untuk menjamin akurasi, orisinalitas, 
serta mencegah manipulasi.

Distribusi
Utamanya dijual di toko buku (fisik dan online), 
supermarket, serta peritel daring.

Umumnya didistribusikan melalui saluran akademik 
khusus, perpustakaan, basis data online, dan asosiasi 
profesional.

Contoh
Penguin Random House, Hachette, HarperCollins, 
Simon & Schuster.

Elsevier, Springer Nature, Wiley, ACS Publications.

Sumber:  Smith & Ramdarshan (2018)

Tabel Perbandingan Penerbit Umum dan Penerbit Ilmiah

https://www.writersandartists.co.uk/advice/different-types-of-book-publishers


Proses penerbitan buku ilmiah memakan waktu yang cukup lama karena faktor kompleksitas konten dan proses editorial yang terlibat. 
Setiap penerbit memiliki kebijakan dan prosedur yang berbeda. Prosedur yang umumnya dilakukan adalah:

Prosedur Penerbitan Buku

Proposal Buku: 
Selain berisi latar belakang isi buku, 

juga mencakup analisis pasar 
dan target pembaca.

Evaluasi Proposal: 
Penerbit menilai proposal buku, topik yang 
relevan, memiliki potensi komersial, atau 

memenuhi standar akademik.

Penilaian dan 
Review Proposal: 

Melibatkan reviewer eksternal untuk 
melakukan penilaian substansi.

Kontrak Penerbitan: 
Penerbit dan penulis melakukan negosiasi 

mengenai hak cipta, jadwal penerbitan, 
royalti, dan hal-hal lain yang terkait dengan 

kontrak penerbitan.

Penulisan 
Naskah Buku: 

Penulis mulai menulis buku sesuai dengan 
rencana dan batas waktu yang disepakati. 

Peer Review:
Memastikan kualitas ilmiah sebelum buku 

benar-benar diterbitkan.

Desain dan 
Tata Letak: 

Merancang tata letak buku, 
termasuk pengaturan halaman, ilustrasi, 

dan desain sampul.

Proofreading: 
Memeriksa kesalahan ejaan, tata bahasa, 

dan kesalahan cetak lainnya seteah naskah 
di desain tata letaknya.

Pencetakan: 
Setelah tata letak dan proofreading selesai, 
buku akan dicetak dalam jumlah tertentu 
sesuai dengan kebutuhan dan permintaan 

pasar.

Distribusi dan 
Pemasaran: 

Distribusikan dan penjualan buku melalui 
toko buku fisik atau platform online. 

Penerbit akan mengelola proses penjualan, 
distribusi, dan pengiriman buku kepada 

pembeli.

Pembaca Sasaran: 
Buku tersedia untuk dibaca (dibeli)

Penyuntingan 
Naskah Buku: 

Proses pemeriksaan dan perbaikan 
yang diperlukan.



Tiga Fungsi Buku
Masing-masing fungsi ini menunjukkan peran buku yang berbeda-beda dalam kehidupan pembacanya.

Edukatif

Sebagai sarana untuk memperoleh 
pengetahuan, informasi, dan 

keterampilan. Fungsi ini paling terlihat 
pada buku-buku ilmiah, buku teks 
pelajaran, atau buku non-fiksi yang 

mengajarkan sesuatu.
”

“

Inspiratif

Buku dapat memotivasi, 
menginspirasi, dan membangkitkan 

semangat pembacanya. Fungsi ini 
ditemukan pada buku-buku biografi, 

kisah sukses, atau karya fiksi yang 
mengandung pesan moral kuat.

”

“

Rekreatif

Berperan sebagai sarana hiburan dan 
rekreasi. Melalui buku, pembaca dapat 

melarikan diri dari realitas sejenak, 
menjelajahi dunia fantasi, atau 

menikmati alur cerita yang menarik.

”

“



Prinsip ini berfokus pada akurasi dan 
orisinalitas konten. Buku yang baik harus 
didasarkan pada fakta, data, dan keaslian 
yang bisa dipertanggungjawabkan. 

Nilai ini sangat penting dalam buku-buku 
non-fiksi, seperti buku ilmiah, sejarah, 
atau panduan praktis.

Kebenaran

Nilai ini berkaitan dengan dampak dan 
manfaat yang diberikan buku kepada 
pembaca. Sebuah buku seharusnya memiliki 
tujuan yang positif, memberdayakan, dan 
memberikan kontribusi yang berarti.

Kebaikan

Prinsip ini menekankan pada aspek 
estetika dan penyajian yang menarik. 
Nilai keindahan mencakup gaya 
penulisan yang memikat, tata letak 
yang rapi, penggunaan ilustrasi atau 
foto yang relevan, serta desain sampul 
yang memikat.

Keindahan

Penulis dan penerbit harus mempertimbangkan 
siapa audiensnya dan bagaimana visibilitas dan 
aksesibilitasnya.. 

Berkaitan dengan pilihan antara menerbitkan 
buku melalui lembaga pemerintah (yang mungkin 
lebih berfokus pada nilai non-komersial) atau 
lembaga swasta (yang berorientasi pada pasar).

Ketersediaan untuk 
Pembaca Sasaran

Buku Ditulis dan Diterbitkan

Fakta, data, dan keaslian

Berdampak, berdaya, dan bermanfaat

Gaya penulisan & penyajian 

Visibilitas dan aksesibilitas.



Ragam dan Karakteristik 
Publikasi Buku (Ilmiah)

Tinjauan umum

Buku Panduan/Pegangan
(Handbook)

Buku Ajar
(Textbook)

Buku umum/ilmiah populer 
(Trade book)

Kamus, ensiklopedia, dan sejenisnya
(Reference book)

Bahasan mendalam

Monografi

Hasil terkini

Artikel Jurnal

Artikel Prosiding

Bab bagian dari buku 
(Book Chapter)

*Sumber: American Psychological Association (APA), The Chicago Manual of Style (CMS), dan Publikasi Perpustakaan Universitas Groningen. 



Publikasi Buku dalam Regulasi

Juknis Peneliti

1. Buku/Bagian dari Buku
2. Buku Bunga Rampai
3. Buku Ajar
4. Buku Orasi
5. Buku Ilmiah Populer
6. Buku Pegangan/ 

Pedoman/Panduan
7. Jurnal Ilmiah
8. Prosiding

Juknis Dosen

1. Buku referensi 
2. Monograf
3. Book chapter
4. Buku Ajar
5. Jurnal Ilmiah
6. Prosiding
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PUBLIKASI BUKU

*Sumber: American Psychological Association (APA), The Chicago Manual of Style (CMS), dan Publikasi Perpustakaan Universitas Groningen. 

1. Sebuah karya tulis yang diterbitkan tidak berkala; 

2. Dapat direvisi dan diterbitkan ulang;

3. Setiap revisi dianggap sebagai edisi baru dari buku yang sama;

4. Tersedia untuk publik;

5. Memiliki sampul yang khas (khusus);

6. Mengandung bahan bacaan utama;

7. Setiap bab ditulis oleh penulis yang sama, baik penulis tunggal maupun tim. 
Jika setiap bab ditulis oleh penulis yang berbeda dengan bahasan substansi 
yang terpisah maka masuk dalam kategori buku suntingan/bunga rampai 
(edited book/edited volume). 

Editor dalam bunga rampai (Edited Book), orang yang ditunjuk/bertanggung 
jawab untuk menyusun dan menyelaraskan isi buku yang setiap babnya ditulis 
oleh orang berbeda (Book Chapter). 
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Contoh penulisan dalam daftar rujukan/pustaka:

 
Ubaidillah. (2024). Politik Hoaks dan Hoaks Politik di Indonesia. 

Jakarta: Penerbit BRIN. DOI: https://doi.org/10.55981/brin.790

*Sumber: American Psychological Association (APA), The Chicago Manual of Style (CMS), dan Publikasi Perpustakaan Universitas Groningen. 

PUBLIKASI BUKU

“An edited book is one that contains a 

collection of chapters by multiple authors 

on a particular topic. In contrast to a book 

by a single author, each chapter in an 

edited book should be referenced 

separately.” 

- UOW Harvard

Kautsari, N. (2023). Mewaspadai kolapsnya perikanan teripang (timun laut; 

Holothuriidae) di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Dalam K. Amri, 

H. Latuconsina, & R. Triyanti (Ed.), Pengelolaan sumber daya 

perikanan laut berkelanjutan (145–188). Penerbit BRIN. DOI: 

10.55981/brin.908.c756. E-ISBN: 978-623-8372-50-8.

Buku ilmiah (scholarly/academic book)* terdiri dari dua jenis, yaitu

1. Buku Monografi (Monograph)

2. Buku Suntingan/Kapita Selekta/Bunga Rampai (Edited Book) 

https://doi.org/10.55981/brin.790


39Editor Kepengarangan dalam bunga rampai (Edited Book), orang yang ditunjuk/bertanggung jawab untuk menyusun dan 
menyelaraskan isi buku yang setiap babnya ditulis oleh orang berbeda (Book Chapter). 

Sumber: American Psychological Association (APA) 



03. 
Anatomi dan Penyajian Buku
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TIGA BAGIAN UTAMA KELENGKAPAN DAN SISTEMATIKA NASKAH BUKU: 

Preliminaries
Bahan awal/depan

Text Matter
Bahan isi 

Postliminaries
Bahan akhir/belakang 

Menyajikan informasi tentang
1. judul buku, 
2. nama penulis/editor, 
3. prakata, 
4. kata pengantar, 
5. Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

(penerbit dan hak cipta),
6. pengakuan kontribusi atas 

pekerjaan orang lain,
7. panduan penggunaan buku dan 

menavigasi struktur buku/daftar isi.

Bahan isi yang terdiri dari pembahasan, 
baik berupa argumen, data, ilustrasi, 
dan sebagainya. Umumnya, terbagi 
menjadi beberapa bab dan bagian-
bagian penting lainnya (subbab). 

Bab 1/Bab Pendahuluan yang 
merupakan Prolog; Isi buku, yang terdiri 
dari bab-bab isi yang sifatnya mandiri; 
Bab penutup/kesimpulan sebagai 
Epilog.

Menyajikan sumber atau catatan 
sumber, lampiran, dan jenis 
dokumentasi lain yang mendukung teks, 
tetapi bukan fokus pembahasan utama. 

1. Daftar Pustaka (Edited Book ada di 
setiap akhir bab),

2. Glosari, 
3. daftar singkatan/akronim, 
4. biografi penulis,
5. indeks.

Sumber: The Chicago Manual of Style (CMS) Edisi 17. 



Anatomi Buku: Kelengkapan dan Sistematika Buku

Buku Monografi

1. Halaman Judul

2. Halaman Judul Lengkap

3. Halaman KDT (imprint/jejak)

4. Nama Penulis

5. Nama Editor (opsional)

6. Daftar isi (lengkap, berisi judul dengan sub-sub babnya) 

7. Prakata

8. Kata Pengantar

A. Bahan Awal (Preliminaries)

1. Pendahuluan, dapat terdiri atas beberapa Subbab dan Sub-subbab.

2. Bagian I

3. Bab I, Bab II, Bab III, Dapat terdiri atas beberapa Subbab dan Sub-
subbab.

4. Bagian II

5. Bab IV, Bab V, Bab VI, Dapat terdiri atas beberapa Subbab dan Sub-
subbab.

6. Bab Penutup

B. Bahan Isi (Text Matter)

1. Daftar Pustaka

2. Lampiran

3. Glosarium

4. Biografi Penulis

5. Indeks

C. Bahan Akhir (Postliminaries)

Buku Bunga Rampai (Edited Book)

1. Halaman Judul

2. Halaman Judul Lengkap

3. Halaman KDT (imprint/jejak)

4. Nama Editor

5. Daftar isi (hanya judul artikel dan nama penulis)

6. Prakata

7. Kata Pengantar

Bahan Awal (Preliminaries)

1. Bab (1) Pendahuluan/Prolog

2. Bab (2) dan seterusnya 

3. Bab (Akhir/Penutup)

4. Nama Penulis dicantumkan di setiap artikel, diletakkan di 
bawah judul

5. Setiap bab diakhiri dengan daftar rujukan/referensi

Bahan Isi (Text Matter)

1. Lampiran

2. Glosarium

3. Biografi Penulis

4. Indeks

Bahan Akhir (Postliminaries)

Book chapter



©BambangTrim



Prakata (Preface)

1. Prakata harus tentang buku: mengapa ditulis, 
untuk siapa, bagaimana organisasi 
penulisannya, dan bagaimana pemilihan 
kontributor. 

2. Prakata tidak perlu berisi daftar referensi. 
3. Ucapan terima kasih, pengakuan dukungan, 

atau bantuan dalam menyusun buku dapat 
dimasukkan sebagai paragraf terakhir dalam 
prakata. 

4. Jika ucapan terima kasih panjangnya lebih 
dari satu halaman, sebaiknya dipisah menjadi 
halaman baru dengan judul "Ucapan Terima 
Kasih".

5. Pengantar tentang subjek buku tidak 
termasuk dalam materi prakata, tetapi masuk 
ke dalam bab pendahuluan buku. 



1. Kata pengantar sering dirancukan dengan prakata. 

2. Di dalam buku, kata pengantar boleh lebih dari satu, 
biasanya ditulis oleh otoritas dalam subjek (pakar, 
tokoh, pimpinan penerbit, atau pejabat) yang
berfungsi sebagai rekomendasi untuk buku.

3. Kata pengantar ada yang merupakan ungkapan 
apresiasi terhadap buku dan ada pula merupakan 
tinjauan. 

4. Nama penulis kata pengantar selalu diberikan di akhir 
kata pengantar; afiliasi dan judul umumnya tidak 
disertakan, tetapi tanggal dan tempat penulisan kata 
pengantar dicantumkan.

5. Panjang kata pengantar tidak dibatasi.

Kata Pengantar (foreword) 
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